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The purpose of this study is to explain and describe the positive and
significant influence of participative leadership, religiosity, spiritual
intelligence, and organizational commitment together on teacher
performance at the Saint Yoseph Catholic Private School, Denpasar.
The type of research used is quantitative research with a causal
associative research strategy. Data analysis used in this study is a
partial significant test (t-test) and a simultaneous significant test (F-
test). The results of this study are that participatory leadership has a
partial positive effect on teacher performance at the Saint Yoseph
Catholic Private School, Denpasar. This is evidenced by the t-count
value of 3.294>1.98 and a significance value of 0.001 <0.05. Religiosity
has a partial positive effect on Teacher Performance at the Saint
Yoseph Catholic Private School, Denpasar. This is evidenced by the
t-count value of 3.160> 1.98 and a significance value of 0.002 <0.05.
Spiritual Intelligence has a partial positive effect on Teacher
Performance at the Saint Joseph Catholic Private School, Denpasar.
This is evidenced by the t-test value of 3.799 > 1.98 and the
significance value of 0.000 < 0.05. Work Commitment has a partial
positive effect on Teacher Performance at the Saint Joseph Catholic
Private School, Denpasar. This is evidenced by the t-test value of
2.127 > 1.98 and the significance value of 0.036 < 0.05. The study
found that all hypotheses in this study have been proven
significantly. Participatory leadership, religiosity, spiritual
intelligence, and work commitment have a positive and significant
effect on teacher performance. The variable that has the greatest
influence on teacher performance at the Saint Joseph Catholic Private
School, Denpasar is spiritual intelligence. The implication of this
study is that participatory leadership, religiosity, spiritual
intelligence, and work commitment have an equally important role
both individually and together in improving teacher performance.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu organisasi dalam lembaga pendidikan formal. Dalam suatu
organisasi, pasti tidak terlepas oleh struktur organisasi yang terdiri dari atasan dan bawahan. Kepala
sekolah merupakan pemimpin di sekolah sehingga memiliki peran penting dalam pembangunan
pendidikan. Peran penting kepala sekolah yakni sebagai kekuatan penggerak kehidupan sekolah dan
harus mampu memahami tugas dan fungsi sebagai guru. Di sisi lain, tugas utama dari kepala sekolah
adalah memimpin semua hal yang berhubungan dengan kepentingan sekolah. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka jiwa kepemimpinan harus melekat pada seorang kepala sekolah. Dengan demikian,
seorang kepala sekolah harus berkompeten untuk dapat mencipatakan berbagai inovasi demi
kemajuan sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa yang menyatakan bahwa berhasil
tidaknya pendidikan dan pembelajaran sekolah sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah
dalam mengelola berbagai komponen sekolah. Kemampuan kepala sekolah sangat berkaitan dengan
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yang
dibebankan kepadanya (Mulyasa E, 2011).

Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola pendidikan di lembaganya sangat berpengaruh
penting dalam peningkatan mutu sekolah tersebut. Kepala sekolah yang dikatakan berhasil adalah
kepala sekolah yang mampu memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan
istimewa, sehingga mampu melaksanakan peranannya sebagai seorang yang diberi tanggung jawab
untuk memimpin lembaga sekolah. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat menentukan untuk
maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan. Di samping peran kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan ada faktor pendukung lainnya, seperti sarana dan prasarana, kurikulum dan proses
belajar mengajar.

Kepala sekolah sebagai manajer sudah saatnya mengoptimalkan mutu pendidikan.
Kepemimpinan partisipatif sangat cocok untuk diterapkan di sekolah karena salah satu gaya
kepemimpinan yang dapat mendukung keberhasilan lembaga dan komitmen lembaga adalah
kepemimpinan partisipatif. Kepemimpinan partisipatif memiliki asumsi bahwa kesepakatan tim
percaya bahwa ini harus menjadi fokus utama kepemimpinan. Model tersebut didasarkan pada asumsi
untuk meningkatkan efektivitas lembaga. Kepemimpinan partisipatif yang disebutkan dalam
penelitian ini mengacu pada kemampuan pemimpin untuk berpartisipasi dalam dirinya dan orang
lain, merangsang dengan berinteraksi dengan orang lain, membuat keputusan dan berkolaborasi
dengan semua orang dalam organisasi, dan membuat setiap elemen organisasi berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan. Dari berbagai kriteria yang dapat kita ambil bahwa pendidikan yang bermutu
dan menghasilkan output yang baik dapat ditingkatkan apabila sekolah memiliki 1) Dukungan dari
pemerintah, 2) Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif, 3) Kinerja guru yang baik, 4) Kurikulum
yang relevan, 5) Lulusan yang berkualitas, 6) Budaya dan iklim organisasi yang efektif, 7) Dukungan
masyarkat dan orang tua siswa. Implementasi manajemen dalam peningkatan mutu pendidikan
merupakan sebuah solusi nyata yang menjadi harapan agar dapat mengelola indikator mutu
pendidikan untuk saling bersinergi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan (Fadhli, Muhammad,
2017).

Salah satu kualitas kepemimpinan yang dapat mempengaruhi seorang pengikut adalah komitmen
organisasi dari pengikut tersebut. Tugas akan terselesaikan secara maksimal apabila komitmen para
pengikutnya tinggi. Namun jika komitmen para pengikut kendor, maka tidak akan tercapai tujuan
yang maksimal. Komitmen para pengikut dalam organisasi yang diikutinya mempengaruhi kinerja

organisasi dalam mencapai tujuannya. Komitmen merupakan kemampuan dan kemauan untuk
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menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi. Berkaitan dengan
dengan profesi seorang guru, maka komitmen dapat didefinisikan sebagai sikap yang menggambarkan
kesetiaanya kepada profesi guru dan sekolah tempat guru tersebut bekerja. Komitmen kerja guru
merupakan suatu hubungan antara individu dalam hal ini guru dan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya sebagai seorang guru dalam mengarahkan serta membimbing dalam kegiatan
pembelajaran. Kinerja seorang guru terintegrasi oleh kompetensi terhadap profesi sebagai seorang
guru dan organisasi sekolah tempat guru tersebut bekerja. Standar kompetensi guru ini dikembangkan
secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Semua kompetensi tersebut
ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 16 Tahun 2007 yaitu tentang kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.

Faktor yang juga berhubungan dengan kinerja guru adalah keagamaan atau religiusitas. Alfisyah
dan Anwar (2018) mengungkapkan dengan adanya religiusitas seseorang akan melakukan pekerjaan
yang terbaik dan lillah karena Allah. Faktor lain bahwa peran agama berpengaruh dalam kinerja juga
memungkinkan adanya motivasi yang diwujudkan dalam kinerja karena pekerjaan merupakan bagian
dari amanah (Khasbulloh, 2018). Dengan demikian, guru diyakini akan semakin memahami makna
keikhlasan dan tanggung jawab karena pekerjaan merupakan bagian dari panggilan hati yang
berwujud ibadah. Hal tersebut juga tentu akan berpengaruh terhadap nilai keyakinan yang dianutnya,
karena secerdas dan sepandai apapun guru jika tidak dibarengi dengan nilai religius maka tidak akan
memunculkan keberkahan ilmu. Sejatinya ilmu yang penting adalah ilmu yang berkah dari hati
sanubari guru yang melekat dalam personal guru tersebut sehingga dapat menciptakan pembelajaran
yang berkualitas tinggi (Zaidin, 2010). Religiusitas adalah sikap atau kencederungan seseorang untuk
memeluk agama dan melaksanakan ajaran agama secara konsisten dan taat. Guru yang memiliki
religiusitas yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat untuk memberikan konstribusi
positif pada siswa dan lingkungan kerja. Pentingnya religiusitas yang dimiliki guru terhadap kinerja
guru sekolah dalam menyongsong tujuan pendidikan nasional tertuju peran penting kepala sekolah
sebagai manajemen sumber daya manusia yaitu guru untuk terus mengembangkan intelektual dan
spiritualnya. Pemantapan secara intelektual dan spiritual harus benar-benar diimplementasikan
kepada guru sebagai tombak pertama tujuan pendidikan nasional.

Kecerdasan spritual berhubungan bagaimana cara mengeksplorasi suasana spritual yang dimiliki
oleh guru sehingga seorang guru mau bekerja sesuai atau berdasarkan kekuatan spritual yang ia miliki.
Kecerdasan spiritual berarti kemampuan manusia untuk dapat mengenal dan memahami diri
sepenuhnya sebagai mahkluk spiritual maupun sebagai bagian dari alam semesta. Dengan memiliki
kecerdasan spiritual berarti kita memahami sepenuhnya dan hakikat kehidupan yang akan dituju.
Kecerdasan Spritual (SQ) merupakan kemampuan mengerti dan memberikan makna spiritual atas
kehidupan. Dengan memiliki kecerdasan spiritual yang baik, akan lebih mampu menghadapi berbagai
persoalan yang dialami. Kecerdasan spiritual juga membuat diri kita menjadi orang yang memiliki
tekad, semangat, keyakinan dan memiliki kepribadian positif. Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh
seorang guru akan membuat ia lebih memiliki kepekaan moral. Dalam hal ini, kepekaan moral dialami
sebagai komponen sensitifitas spiritual yang lebih luas, yaitu kemampuan membedakan antara yang
spiritual dan yang sekuler, dan antara mementingkan diri sendiri dan pemusatan pada Tuhan. Alasan
moral yang sesuai menunjukkan kemampuan untuk menilai secara moral situasi di luar sudut pandang
pribadi, sosial, atau ideologi orang yang memandang. Ketika kecerdasan spiritual menjadi aktif,
motivasi untuk melakukan moral dialami sebagai bagian integral dari pencarian spiritual, dan

mencoba untuk menjalani kehidupan spiritual yang membentuk kemampuan untuk melakukan
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tindakan moral yang sebenarnya. Oleh karena itu, meskipun kecerdasan spiritual tidak identik dengan
moralitas, ia berfungsi sebagai dasar moralitas dan keputusan moral. Memahami faktor yang
mempengaruhi kinerja guru tersebut akan membuat manajemen organisasi dapat mengambil
kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan kinerja guru agar sesuai dengan harapan
yang diinginkan.

Melihat banyaknya permasalahan yang ada di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar,
dapat disimpulkan bahwa ada penghambat yang menyebabkan kurang optimalnya kinerja guru.
Kinerja guru menjadi target yang harus dicapai sehingga kinerja sekolah naik dan meningkatkan
kualitas sekolah. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan partisipatif, religiusitas,

kecerdasan spiritual, dan komitmen kerja. Atas dasar inilah penulis mengambil topik penelitian.

2. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan strategi penelitian asosiatif
kausal. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda Metode kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang didasarkan pada pemikiran positivisme yang digunakan untuk
melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu, menganalisis data, dan menguji hipotesis
yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2016). Metode penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang
berusaha menemukan hubungan antara dua faktor atau lebih untuk menghasilkan hipotesis yang
dapat menjelaskan, memprediksi, dan mengendalikan suatu gejala.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar
yang berjumlah 169 orang guru.

Sedangkan Sampling proporsional digunakan dalam penelitian ini, dengan subyek yang dipilih
acak. Kemudian, beberapa strategi pengambilan sampel digunakan untuk menentukan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian. Sampel penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah Katolik Santo
Yoseph Denpasar.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah data primer yang
dikumpulkan langsung dari subyek penelitian, dalam hal ini responden menggunakan instrumen.
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner.
Data di peroleh dari hasil 119 guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar yang menjadi
sampel penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan
informasi terkait kepemimpinan partisipatif, religiusitas, kecerdasan spiritual, komitmen kerja dan
kinerja guru di lingkungan sekolah. Jenis kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup
yaitu yang berisi pernyataan-pernyataan dengan sejumlah alternatif tanggapan sehingga responden
tinggal memilih tanggapan yang sesuai. Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan skala Likert berisi 5 pilihan tanggapan untuk setiap pernyataan, dengan kriteria sebagai
berikut: skor 5 untuk pernyataan sangat setuju (SS), skor 4 untuk pernyataan setuju (S), skor 3 untuk
pernyataan ragu-ragu (RR), skor 2 untuk pernyataan tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk pernyataan
Sangat Tidak Setuju (STS). Bila dinyatakan dalam tabel akan terlihat sebagai berikut.

Analisis Data
Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikan individual di mana uji ini menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Bentuk pengujiannya adalah:

Mumpuni, Anak Agung Gede Agung, Basilius Redan Werang / Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif, Religiusitas, Kecerdasan Spiritual,
dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 2623-2640 2627 of 2640

t =

n—2
T ’1—1‘2

Keterangan:
t = Distribusi t
n = Jumlah data

Tr
12
a.

= Koefisien korelasi parsial

= Koefisien determinasi
Ho di tolak dan Ha di setujui Jika t niung > dari t wbel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikan (signifikan < 0,05), maka secara parsial variabel independent mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.
Jika t niung < dari t wbet atau probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan (signifikan > 0,05), maka
secara parsial variabel independent tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

a.

3.

a.

Formulasi Ho dan Ha

1). Ho: Tidak ada pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen
2). Ha: Ada pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen
Menentukan nilai F tabel dengan tingkat keyakinan 95% tingkat kesalahan (a) 5% = 0,05 dan
derajat kebebasan df 1 =k, k = Jumlah variabel bebas, df 2 = n-k-1 dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh yang signifikan variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen.

Menarik kesimpulan

Pengujian hipotesis menurut Sugiyono (2017) dapat digukanan rumus signifikan korelasi ganda
sebagai berikut.

R2/k
Fh
(1-R2)/((n—k-1)
Keterangan:
R =Koefisien korelasi ganda
k  =Jumlah Variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Dk =(n-k-1)derajat kebebasan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Syarat Keterangan
Alpha Reliable
Kepemimpinan Partisipatif (X1) 0,975 0,60 Reliable
Religiusitas (X2) 0,968 0,60 Reliable
Kecerdasan Spiritual (Xs) 9,974 0,60 Reliable
Komitmen Kerja (X4) 0,978 0,60 Reliable
Kinerja Guru (Y) 0,978 0,60 Reliable

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 119

Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 7,48787950

Most Extreme Differences Absolute ,080

Positive ,076

Negative -,080

Test Statistic ,080

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061¢

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
. Colinearity Statistic
Variabel
Tolerance VIF Keterangan

Kepemimpinan Partisipatif (X1) 0,662 1,511 Non Multikolinearitas
Religiusitas (X2) 0,497 2,011 Non Multikolinearitas
Kecerdasan Spiritual (Xs) 0,403 2,480 Non Multikolinearitas
Komitmen Kerja (X4) 0,366 2,729 Non Multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah (2025)

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -14,516 6,866 -2,114 ,037
X1 ,080 ,044 ,200 1,806 ,074
X2 ,046 ,054 ,110 ,863 ,390
X3 ,011 ,060 ,025 ,176 ,861
X4 -,003 ,056 -,007 -,045 ,964

a. Dependent Variable: absres

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,730 10,035 A71 ,638
X1 ,213 ,065 ,220 3,294 ,001

X2 ,248 ,078 ,243 3,160 ,002

X3 ,334 ,088 ,324 3,799 ,000

X4 ,173 ,081 ,190 2,127 ,036
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‘ a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,815 ,665 ,653 7,618

Uji Hipotesis Penelitian
Uji Statistik F (F-test)
Langkah-langkah uji statistiknya adalah:
a. Penentuan formulasi harus disesuaikan dengan hipotesis
Ho: b1, b2, bs, bs= 0, berarti tidak ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara
Kepemimpinan Partisipatif (X1), Religiusitas (X2), Kecerdasan Spiritual (Xs),
Komitmen Kerja (X4) terhadap Kinerja Guru pada Sekolah Swasta Katolik
Santo Yoseph Denpasar.
Ha: by, b2, bs, b4#0,  berarti ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara
Kepemimpinan Partisipatif (X1), Religiusitas (X2), Kecerdasan Spiritual (Xs),
Komitmen Kerja (X4) terhadap perubahan Kinerja Guru pada Sekolah
Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar.
b. Penentuan level of significance
Menggunakan derajat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% (a=0,05), derajat bebas
pembilang: k =4 dan derajat penyebut: n-k-1=119-4-1 =114 maka diperoleh nilai F-tabel 0,05 (4;114)
=2,45.
c. Kriteria Penerimaan dan Penolakan Ho
1) Hoditolak apabila F-hitung > F-tabel (2,45), atau nilai sig. <0,05.
2) Hoditerima apabila F-hitung < F-tabel (2,45), atau nilai sig. > 0,05.
d. Penentuan nilai F-hitung
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan program SPSS 26.0 for windows, dapat dilihat
pada Tabel 4.17 berikut.

b. Pembahasan

Pengaruh Parsial Kepemimpinan Partisipatif (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) di Sekolah Swasta
Katolik Santo Yoseph Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Kepemimpinan Partisipatif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05
dan memiliki nilai t-hitung 3,294 > 1,98 bernilai positif. Nilai signifikansi 0,001 < 0,05 mengindikasikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hasil ini memiliki arti bahwa Kepemimpinan
Partisipatif berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph
Denpasar.

Hasil penelitian ini selaras dengan Maya Sri Hadrian (2018) yang menyatakan bahwa hasil
pegujian hipotesis diperoleh t-hitung gaya kepemimpinan partisipatif sebesar 6,421 lebih besar dari
nilai t-tabel sebesar 2,019 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian ini diterima dan HO ditolak. Dengan demikian
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terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa.

Demikian pula hasil penelitian dari Mirdha Fahlevi SI dan Affandi (2019) menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil pengolahan data, pengaruh variabel gaya kepemimpinan partisipatif terhadap in role
performance melalui organizational trust sebagai variabel mediasi adalah sebesar 0,267 x 0,355 = 0,094.
Sedangkan pengaruh langsungnya adalah sebesar 0,139. Dengan demikian, maka variabel
organizational trust tidak memediasi hubungan gaya kepemimimpinan partisipatif terhadap in role
performance. Begitu juga dengan variabel mediasi komitmen organisasi juga tidak memediasi hubungan
gaya kepemimpinan partisipatif terhadap in role performance. Hal ini disebabkan karena nilai
pengaruhnya lebih kecil dari 0,139, yaitu hanya 0,084 (0,262 x 0,324). Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan parsipatif berpengaruh terhadap peningkatan in
role performane pegawai. Kebijakan pimpinan yang membuka ruang partisipasi kepada pegawai untuk
bekerja dengan baik akan meningkatkan kualitas kerja pegawai di institusi mereka. Gaya
kepemimpinan partisipatif berpengaruh terhadap in role performance pegawai secara langsung.
Sedangkan variabel organizational trust dan komitmen organisasi tidak memediasi hubunggan
keduanya.

Penelitian Lilis Triana, Sariakin, dan Rahmatullah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dengan kinerja guru Sekolah
Dasar di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Dengan semakin baiknya gaya kepemimpinan
partisipatif kepala sekolah maka akan memberikan pengaruh positif dan semakin baik pula kinerja
guru di sekolah dengan memberikan sumbangan yang efektif sebesar 47,63%. Hal ini dapat diartikan
bahwa variasi yang terjadi pada variabel gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah sebesar 47,63%
dapat diprediksi dalam meningkatkan kinerja guru. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
motivasi kerja dengan kinerja guru di Sekolah Dasar di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.
Dengan baiknya motivasi kerja guru dalam bekerja maka akan memberikan pengaruh positif dan
semakin baik pula kinerja guru di sekolah dengan memberikan sumbangan yang efektif sebesar 10,87%.
Hal ini dapat diartikan bahwa variasi yang terjadi pada variabel motivasi kerja sebesar 10,87% dapat
diprediksi dalam meningkatkan kinerja guru. Terdapat hubungan positif dan signifikan secara
bersama-sama antara kepemimpinan partisipatif dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah
Dasar di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Dengan baiknya gaya kepemimpinan
partisipatif dan motivasi kerja guru maka akan dapat mempengaruhi peningkatan kinerja guru di
sekolah dengan sumbangan efektif sebesar 58,50% dari variasi yang terjadi kinerja guru dapat
diprediksi oleh kedua variabel bebas tersebut. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan partisipatif dan

motivasi kerja secara bersama-sama dapat meningkatkan kinerja guru.

Pengaruh Parsial Religiusitas (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) di Sekolah Swasta Katolik Santo
Yoseph Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 dan memiliki
nilai t-hitung 3,160 > 1,98 bernilai positif. Nilai signifikansi 0,002 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil ini memiliki arti bahwa Religiusitas berpengaruh positif terhadap
Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Dhaniel Hutagalung, Masduki Asbari, Miyv
Fayzhall, Eny Ariyanto, Eva Agistiawati, Rachma Nadhila Sudiyono, Hatoli Waruwu, Francisca Sestri
Goestjahjanti, Winanti, Teguh Yuwono (2020) menyatakan bahwa religiusita ssecara signifikan
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mempengaruhi kinerja guru di sekolah. Terbukti dengan nilai t-statistics 2.382 lebih besar dari 1.96 dan
nilai p-values sebesar 0.018 lebih kecil dari 0.05. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi praktik
keagamaan, semakin tinggi kinerja guru. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden
menganggap religiusitas sebagai hal yang penting, dan realitas praktik keagamaan sudah baik. Aspek
terkuat untuk membentuk religiusitas diantara guru adalah makna agama untuk mengarahkan tujuan
kerja dan kehidupan mereka. Persepsi responden tentang kinerja guru saat ini juga tinggi, artinya
mereka menganggap bahwa pada kenyataannya, kinerja mereka cukup tinggi.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Chomarindariyana (2020) menyatakan bahwa
hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan. Pada variabel Religiusitas yang berpengaruh
penting terhadap komitmen dan kinerja lebih ditekankan karena Religiusitas yang tinggi pada diri
seorang guru akan menghasilkan kinerja yang baik serta berdampak pada komitmen yang tinggi.
Seorang guru yang memiliki religiusitas, dia akan bekerja sebaik mungkin karena mereka memiliki
keyakinan bahwa kerja itu ibadah yang mengharap Ridho dari Allah, memiliki anggapan yang kuat
bahwa ilmu itu harus diamalkan dan berusaha bagaimana anak didiknya menjadi baik karena mereka
memiliki rasa bahwa anak didik itu titipan yang harus diper tanggung jawabkan baik kepada orang
tua, organisasi terlebih pada yang maha Kuasa. Fungsi guru yg tertanam pada diri guru yg memiliki
Religiusitas tinggi menganggap bahwa guru itu harus senantiasa berdakwah, pusat ilmu dan harus
selalu mentranfer ilmunya demi kemaslahatan orang banyak.

Penelitian yang dilakukan oleh Maesaroh, Asbari, Hutagalung, Mustofa, Agistiawati, Basuki,
Radita, Nurasiah, Yulia, Singgih & Chidir, (2020) yang menyatakan bahwa setiap orang yang beragama
akan memiliki sikap dan perilaku social berdasarkan ajaran agamanya. Penelitian (Onyemah et al.,
2018) menyimpulkan bahwa religiusitas secara signifikan mempengaruhi kinerja. Praktik
keagamaan yang saat ini diterapkan dan diintegrasikan dengan jam kerja formal dapat, sampai batas
tertentu, secara positif meningkatkan motivasi guru untuk bekerja lebih baik dan lebih keras untuk
mencapai target mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Efrita Norman, Arman Paramansyah, Abdul Wahid Zaini (2024)
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan religiusitas yang menginspirasi memainkan peran penting
dalam meningkatkan kinerja guru, dengan semua item pertanyaan di kedua variabel menunjukkan
validitas yang kuat dan tingkat reliabilitas yang tinggi. Implikasi dari penelitian ini menyoroti urgensi
kepemimpinan yang menginspirasi dan meningkatkan pemahaman spiritualitas dalam konteks
pendidikan untuk secara efektif meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan tersebut, hasil penelitian ini mendukung teori kinerja guru
yang mengatakan bahwa Supardi (2014) menyatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan dan
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan. Menurut Glock
& Stark (dalam Maesaroh et al., 2020) religiusitas merupakan suatu bentuk kepercayaan adi kodrati di
mana terdapat penghayatan dalam kehidupan sehari-hari dengan menginternalisasik ke dalamnya.
Oleh karena itu terdapat adanya hubungan positif antara Religiusitas dan kinerja guru. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa semakin baik penghayatan agamanya dalam kehidupan kerja, maka akan

meningkatkan kinerja guru.

Pengaruh Parsial Kecerdasan Spiritual (Xs) terhadap Kinerja Guru (Y) di Sekolah Swasta Katolik
Santo Yoseph Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan
memiliki nilai t-hitung 3,799 > 1,98 bernilai positif. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 mengindikasikan
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bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini memiliki arti bahwa Kecerdasan Spiritual berpengaruh
positif terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita Kurniawan Tirtawijaya
(2016) yang menyatakan bahwa spiritualitas secara langsung berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Penelitian yang dilakukan oleh Nilamartini, Andi Sukri Syamsuri, dan Edi Jusriadi (2021). Hasil
analisis parsial menunjukkan bahwa variable kecerdasan spritual berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru SMP Islam Athirah 1 Makassar. Hal ini berarti bahwa peningkatan kinerja guru
bergantung pada seberapa besar guru dalam meningkatkan kecerdasan spritualnya sehingga dapat
memberikan kinerja yang maksimal untuk sekolah. Kecerdasan spritual dalam penelitian ini diukur
dengan indikator yaitu : 1) kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan akrif); 2) tingkat
kesadarn tinggi; 3) kemampuan mengadaptasi dan memanfaatkan penderitaan; 4) kemampuan
menghadapi dan melampaui rasa sakit; 5) kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan misi; 6)
keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu; 7) kecenderungan untuk melihat
keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan holistik); 8) kecenderungan untuk bertanya “mengapa
atau bagaimana mencari jawaban dasar; 9) pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggungjawab.
Dengan memperhatikan kesembilan indikator tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru
SMP Islam Athirah 1 Makassar. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ke sembilan indikator memiliki
nilai validitas yang tinggi, bahkan tiga indikator diantara kesembilan indikator lainnya memperoleh
nilai tertinggi yaitu indikator pertama, indikator kedua, dan indikator kedelapan dengan angka yaitu
0.912. Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variable kecerdasan spritual
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru SMP Islam Athirah 1 Makassar. Hal ini
dikarenakan kecerdasan spritual para guru dalam hal menerapkan nilai KALLA atau KALLA value
sangat tinggi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tsamrudin, Yuli Budiati, Indarto dan Fania
Mutiara Savitri (2024) menunjukkan bahwa Kecerdasan spiritual (5Q) memungkinkan manusia untuk
berpikir kreatif, untuk dapat bekerja lebih baik. Kreatifitas untuk dapat bekerja tentunya menjadi
harapan organisasi khususnya di KPP Madya Semarang. Budaya spiritualitas diharapkan tercipta
lingkungan kerja. Organisasi yang bersifat spiritual membantu pegawai untuk mengembangkan dan
mencapai potensi penuh dari dirinya. Pegawai di KPP Madya memiliki kecerdasan spiritualnya tinggi
dan didukung lingkungan kerja yang juga identik dengan integritas serta kejujuran sebagai pihak yang
dipercaya masyarakat. Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya kecerdasan spiritual mampu
mempengaruhi kinerja pegawai. Semakin baik kecerdasan spiritual yang diberikan maka semakin baik
pula kinerja pegawai. Sebaliknya semakin buruk kecerdasan spiritual maka semakin buruk pula
kinerja pegawai. Indeks ratarata kecerdasan spiritual masuk dalam kategori tinggi, hal ini
membuktikan bahwa pegawai pajak di KPP Madya Semarang memiliki tingkat kesadaran diri yang
tinggi dalam bekerja dan lebih fleksibel dalam menjalin hubungan sesama rekan kerja maupun dengan
wajib pajak. Berdasarkan pertanyaan terbuka, wujud dari kecerdasan spiritual pegawai adalah dengan
adanya sikap sabar, fleksibel, solutif, tidak kaku terhadap wajib pajak dan mampu bekerjasama dengan
tim dengan optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Prem Shankar Srivastava, Kecerdasan Spiritual adalah
"kecerdasan yang membantu memenuhi potensi kemampuan individu melalui kebajikan non-kognitif
untuk mempersiapkan mereka dalam menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif dan konstruktif
dalam situasi baru dari lingkungan sosial-psiko-fisik untuk mencapai pengetahuan dan kebijaksanaan
tertinggi, jika para guru mampu memodifikasi pola perilaku semacam itu pada individu, - inilah

kecerdasan spiritual.” Namun, penelitian ini menyarankan bahwa kecerdasan spiritual akan
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bermanfaat bagi para guru khususnya dan individu pada umumnya untuk kebaikan masyarakat global

secara keseluruhan.

Pengaruh Parsial Komitmen Kerja (X4) terhadap Kinerja Guru (Y) di Sekolah Swasta Katolik Santo
Yoseph Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa Komitmen Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,036 < 0,05 dan
memiliki nilai t-hitung 2,127 > 1,98 bernilai positif. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 mengindikasikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini memiliki arti bahwa Komitmen Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Gita Puji Silvia, Muhammad
Athar Ismail, dan Erialdy (2022) Komitmen adalah suatu keadaan dimana seseorang menjalin
keterikatan pada diri sendiri dan orang lain, dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di
dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan. Berdasarkan
instrumen penelitian pada variabel Komitmen Kerja terdapat 3 indikator yang terdiri dari afektif,
normatif dan berkelanjutan. Pada pengujian Uji T (Parsial) diperoleh t hitung variabel komitmen kerja
sebesar 2,836 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar
1,986. Dengan begitu berdasarkan nilai t-hitung sebesar 2,836 > t-tabel 1,986 dan untuk nilai probabilitas
sebesar 0,006 < 0,05 maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian komitmen
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru honorer di Sekolah Dasar Negeri Gugus 1 dan Gugus 2
Kecamatan Karawaci. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa komitmen kerja dapat dilihat dari
dalam diri seorang guru merasakan bahwa menjadi bagian dan terikat dari sekolah tempat bekerja,
guru memiliki kesadaran akan bekerja dan melakukan kewajibannya sebagai seorang pendidik tanpa
memikirkan penghasilan yang diperolehnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Sri Hadrian (2018) menunjukkan hasil pegujian hipotesis
diperoleh t hitung komitmen organisasi sebesar 7,528 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,019 dengan
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis keempat
(H4) dalam penelitian ini diterima yakni terdapat pengaruh yang signifikan komitmen organisasi
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil yang diuraikan tersebut, hasil penelitian ini mendukung teori kinerja guru yang
mengatakan bahwa Supardi (2014) menyatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan dan
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan. Allen & Meyer
(1990) mengatakan komitmen kerja adalah suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik
hubungan anggota dengan organisasinya, dan memiliki implikasi terhadap keputusan untuk
melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi. Oleh karena itu, terdapat adanya hubungan yang
positif antara komitmen kerja dan kinerja guru. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik

komitmen kerja, maka akan meningkatkan kinerja guru.

Pengaruh Simultan Kepemimpinan Partisipatif (X1), Religiusitas (X2), Kecerdasan Spiritual (Xs), dan
Komitmen Kerja (Xs) terhadap Kinerja Guru (Y) di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar

Berdasarkan hasil analisis data yang didapat bahwa Kepemimpinan Partisipatif (X1), Religiusitas
(X2), Kecerdasan Spiritual (Xs), dan Komitmen Kerja (X4) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
Guru. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Arti dari nilai
signifikansi kurang dari 0,05 mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini memiliki

arti bahwa Kepemimpinan Partisipatif (X1), Religiusitas (Xz), Kecerdasan Spiritual (X3), dan Komitmen
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Kerja (X4) berpengaruh secara bersama — sama terhadap Kinerja Guru. Selain itu Kepemimpinan
Partisipatif (X1), Religiusitas (Xz), Kecerdasan Spiritual (X3), dan Komitmen Kerja (X4) memiliki nilai F
hitung 56,539 > F tabel 2,45. Ini berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) terdapat hubungan
positif yang sangat kuat antara Kepemimpinan Partisipatif (X1), Religiusitas (Xz), Kecerdasan Spiritual
(X3), dan Komitmen Kerja (Xs4) terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph
Denpasar.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dilakukan oleh Gita PujiSilvia, Muhammad Athar
Ismail, dan Erialdy (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja
guru, terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru secara signifikan, terdapat pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja guru, serta terdapat pengaruh komitmen kerja, motivasi kerja, dan
disiplin kerja secara simultan dan signifikan terhadap kinerja guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Latifah, Ugung Dwi Ario Wibowo, Rr. Setyawati dan Itsna
Nurrahma Mildaeni (2022). Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
religiusitas dan karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi dengan nilai probabilitas sig (p)
= 0,000 (p<0.05) dan sumbangan dari religiusitas dan karakteristik pekerjaan sebesar 52,9% dan 47,1%
sumbangan dari faktor lain di luar penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tsamrudin, Yuli Budiati, Indarto dan Fania Mutiara
Savitri (2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional mempengaruhi
komitmen organisasi, Kecerdasan Spiritual mempengaruhi komitmen organisasi, Kecerdasan
Emosional mempengaruhi Kinerja Karyawan, Kecerdasan Spiritual mempengaruhi Kinerja Karyawan,
Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian dilakukan oleh Seyed Mohammad Kalantarkousheh, Najmeh Sharghi, Maryam
Soleimani, Sepideh Ramezani (2014) menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat kecerdasan
spiritual dan komitmen organisasi antara laki-laki dan perempuan, di mana keduanya lebih tinggi
pada laki-laki. Terdapat korelasi yang jelas antara kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi di
antara staf. Kecerdasan spiritual yang lebih tinggi berhubungan dengan komitmen organisasi yang
lebih tinggi, yang terbukti baik pada laki-laki maupun perempuan. Selain itu, terdapat korelasi antara
kecerdasan spiritual dan subskala kontinuitas. Korelasi ini juga terlihat pada kecerdasan spiritual laki-
laki serta pada subskala afektif dan normatif.

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan tersebut, hasil penelitian ini mendukung bahwa secara
bersama-sama (simultan) terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara Kepemimpinan
Partisipatif (X1), Religiusitas (Xz), Kecerdasan Spiritual (Xs), dan Komitmen Kerja (X4) terhadap Kinerja
Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar.

4. KESIMPULAN

Kepemimpinan Partisipatif berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Guru di Sekolah
Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar. Hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung sebesar 3,294 > 1,98 dan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Religiusitas berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Guru di
Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar. Hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung sebesar 3,160 >
1,98 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif secara parsial terhadap
Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar. Hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung
sebesar 3,799 > 1,98 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Komitmen Kerja berpengaruh positif secara
parsial terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar. Hal ini dibuktikan
dari nilai t-hitung sebesar 2,127 > 1,98 dan nilai signifikansi 0,036 < 0,05. Kepemimpinan Partisipatif
(X1), Religiusitas (X2), Kecerdasan Spiritual (X3), dan Komitmen Kerja (Xs4) berpengaruh positif secara
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simultan terhadap Kinerja Guru di Sekolah Swasta Katolik Santo Yoseph Denpasar. Hal ini dibuktikan
dari nilai F hitung sebesar 56,539 > 2,45 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
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